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ABSTRAK 

 

Mesin Shrink Tunnel adalah alat yang menggunakan elemen pemanas untuk menyusutkan plastik 

sehingga dapat menyesuaikan bentuk dan pola yang diinginkan. Mesin ini dilengkapi dengan conveyor 

untuk memindahkan barang secara terus-menerus. Namun, komponen bergerak dalam mesin ini rentan 

terhadap gesekan yang dapat mengurangi efisiensi kerja dan menyebabkan kerusakan. Penggunaan 

bearing sangat penting untuk mengurangi gesekan dan memastikan gerakan poros dan elemen mesin 

lainnya berjalan dengan baik. Bearing pada conveyor mesin Shrink Tunnel dapat mengalami kerusakan 

akibat beban berlebih, panas berlebihan, pemasangan yang salah, kontaminasi, atau kesalahan 

pelumasan. Analisis kerusakan bearing penting untuk mengetahui penyebab dan akibatnya, serta 

mengambil langkah perbaikan yang tepat, seperti penggantian bearing yang sesuai dan peningkatan 

pengetahuan mekanik dalam perawatan dan operasional mesin. Pada analisa ini dilakukan analisis 

kerusakan bearing pada conveyor mesin shrink tunnel, kerusakan terjadi karena rusaknya seal bearing 

akibat suhu operasional bearing tidak sesuai dengan suhu operasional mesin shrink tunnel. 

 

Kata kunci: Mesin Shrink Tunnel, Root Cause Failure Analysis, Diagram Fishbone 
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ABSTRACT 

  

A Shrink Tunnel Machine is a device that uses a heating element to shrink plastic so that it can adjust 

the desired shape and pattern. The machine is equipped with a conveyor to move goods 

continuously. However, the moving parts in these machines are prone to friction that can reduce work 

efficiency and cause damage. The use of bearings is essential to reduce friction and ensure proper 

movement of shafts and other engine elements. Bearings on the conveyor of the Shrink Tunnel machine 

may be damaged due to overload, overheating, incorrect installation, contamination or lubrication 

errors. Bearing fault analysis is important to determine the causes and consequences, and take 

appropriate corrective steps, such as appropriate bearing replacement and increased mechanical 

knowledge in machine maintenance and operations. In this analysis, a bearing damage analysis is 

conducted on the conveyor of the shrink tunnel machine. The damage occurred due to the failure of the 

bearing seal, caused by the bearing's operational temperature not being compatible with the shrink 

tunnel machine's operational temperature. 

  

Keywords: Shrink Tunnel Machine, Root Cause Failure Analysis, Fishbone Diagram 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mesin Shrink Tunnel adalah alat yang digunakan untuk menyusutkan plastik agar dapat 

menyesuaikan bentuk dan pola yang diinginkan, mesin ini bersifat menyusutkan plastik dengan 

menggunakan element pemanas dengan prinsip memberikan aliran udara panas pada plastik 

agar dapat menyusut sedemikian rupa sehingga rekat pada produk yang hendak di 

packing/bungkus. Adapun komponen yang ada pada mesin Shrink Tunnel yaitu Heater bank, 

Blower, Conveyor, Control panel[1]. 

Konveyor merupakan salah satu bagian dari Mesin Shrink Tunnel, konveyor adalah suatu 

sistem mekanik yang mempunyai fungsi memindahkan barang dari satu tempat ke tempat yang 

lain. Konveyor banyak dipakai di industri untuk transportasi barang yang jumlahnya sangat 

banyak dan berkelanjutan[2].  

Pada mesin Shrink Tunnel banyak terdapat komponen yang bergerak dimana gerakan 

tersebut banyak mengalami gesekan seperti pada conveyor. Gesekan dapat menurunkan 

efisiensi kerja mesin, menaikan temperatur, keausan, dan efek negatif lainnya. Gesekan pada 

conveyor tersebut dapat diminimalkan dengan menggunakan bearing[3]. Dalam dunia 

permesinan komponen-komponen alat dapat terjadi kerusakan, baik itu karena umur masa 

pakai alat yang habis, atau karena penyebab lain sehingga terjadi kegagalan dini (premature 

fracture)[3]. Jika suatu mesin terjadi kegagalan maka dilakukan analisa kegagalan. Analisa 

kegagalan merupakan suatu prosedur dan mekanisme suatu alat atau komponen mengalami 

kegagalan dengan mengacu kepada bagian atau komponen yang sangat penting bagi industri 

itu sendiri[3]. Dalam suatu komponen mesin itu sendiri banyak terdapat elemen – elemen 

mesin, seperti poros, roda gigi, dan bearing. 

Adapun komponen-komponen yang terdapat pada mesin shrink tunnel adalah heater 

bank, blower, control panel, dan salah satunya terdapat conveyor yang perlu diamati karena 

kinerjanya menurun atau mengalami kegagalan[4]. Di dalam conveyor terdapat bearing  yang 

rentan mengalami kerusakan akibat beberapa faktor, hal tersebut yang menjadi ketertarikan 

saya untuk membuat penelitian ini. 

Bearing (bantalan) adalah elemen mesin yang menumpu poros yang mempunyai beban, 

sehingga putaran atau gerakan bolak-baliknya dapat berlangsung secara halus, aman, dan 

mempunyai umur yang panjang. Bearing harus cukup kokoh untuk memungkinkan poros serta 

elemen mesin lainnya bekerja dengan baik. Jika bearing tidak berfungsi dengan baik maka 
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prestasi seluruh sistem tidak dapat bekerja secara semestinya[5]. 

Kerusakan pada sebuah bantalan (bearing) dapat diindikasikan dan dianalisis secara 

visual dengan mata telanjang setelah bantalan dilepas dari sebuah poros atau rumah (housing) 

bantalan.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka pada penelitian ini dilakukan analisa kerusakan 

pada bearing yang ada di conveyor mesin Shrink Tunnel. Hal ini dilakukan tujuannya untuk 

mengetahui penyebab, akibat, dan cara mengatasi kerusakan bearing pada conveyor mesin 

shrink tunnel dan meminimalisir kerugian yang tidak diinginkan.  

 

1.2 Batasan Masalah 

1. Bearing yang digunakan tipe S 6804 RS Deep Groove Ball Bearing 

2. Penelitian hanya mencakup faktor beban, temperatur, dan umur pakai terhadap bearing 

3. Penelitian dilakukan terhadap bearing yang mengalami kerusakan. 

 

1.3 Tujuan Penulisan  

1. Memperoleh data kerusakan bearing pada conveyor mesin Shrink Tunnel. 

2. Menganalisis penyebab kerusakan bearing pada conveyor mesin Shrink Tunnel 

3. Mengetahui perawatan dan perbaikan bearing pada conveyor mesin Shrink Tunnel. 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

1. Pembaca dapat mengetahui jenis bearing yang dipakai pada mesin Shrink Tunnel 

2. Pembaca dapat mengetahui pengaruh temperatur terhadap bearing 

3. Pembaca dapat mengetahui dan mengaktualisasikan cara perawatan dan perbaikan 

bearing 

4. Dapat menjadi referensi dan sumber pengetahuan penting bagi orang-orang yang 

sedang melakukan penelitian atau studi analisa kerusakan bearing pada mesin Shrink 

Tunnel. 

1.5  Metode Penelitian 

Didalam pelaksanaan analisis dilakukan pendekatan dengan cara menggabungkan antara 

teori dan data aktual di lapangan, sehingga dari kedua pendekatan tersebut didapatkan cara 

penyelesaian masalah. Berikut urutan pekerjaan penelitian meliputi: 

1. Mentukan Topik Masalah 

Langkah pertama yaitu menentukan topik permasalahan, yaitu kerusakan 

bearing pada conveyor mesin Shrink Tunnel 
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2. Identifikasi Masalah 

Selanjutnya mengidentifikas masalah dengan cara wawancara dengan mekanik 

dan foreman yang bersangkutan 

3. Observasi Lapangan dan Studi Literatur 

Observasi lapangan dilakukan langsung untuk dapat melihat secara langsung 

permasalahan yang terjadi dan studi literatur dari manual book, jurnal, dan 

berbagai sumber bacaan lainnya. 

4. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung, mengumpulkan 

beberapa file penunjang, dan wawancara kepada mekanik/foreman yang 

bersangkutan dengan topik yang diangkat. 

5. Analisis Data 

Pada tahap ini, seluruh data yang berhasil dikumpulkann akan dianalisis untuk 

dapat menentukan penyebab kerusakan yang terjadi dan menemukan solusi 

yang dapat dilakukan pada saat perawatan. 

6. Kesimpulan 

Pada tahap ini, hasil dari analisis data yang dilakukan akan diringkas dan 

ditarik kesimpulannya. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi 5 bab, diantaranya: 

BAB I merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, tujuan, manfaat, dan 

penjelasan singkat mengenai metode yang digunakan. 

BAB II merupakan kajian daftar pustaka yang berisikan teori-teori atau landasan yang 

berkaitan dengan permasalahan yang dibahas dalam Laporan Tugas Akhir ini. 

BAB III merupakan metodologi pengerjaan Tugas Akhir yang berisikan urutan diagram alir 

dalam mengerjakan Tugas Akhir, Langkah kerja pengambilan sampel data, dan metode dalam 

memecahkan masalah tersebut. 

BAB IV merupakan inti pembahasan yang berisikan faktor-faktor penyebab masalah, dan 

pemecahan masalah dalam menentukan kemungkinan solusi sesuai dengan tujuan dari 

penulisan. 

BAB V merupakan kesimpulan dan saran yang berisikan jawaban dari tujuan Laporan Tugas 

Akhir. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari Tugas Akhir ini adalah: 

1. Conveyor pada Mesin Shrink Tunnel mengalami abnormal dalam beroperasi 

disebabkan adanya missalignment pada bearing, hal ini terjadi karena seal 

bearing rusak dan komponen bearing mengalami dislocation. Faktor penyebab 

kerusakan dari bearing disebabkan karena penggunaan bearing yang tidak sesuai 

dengan spesifikasi kebutuhan mesin. Yang mana pada aktualnya menggunakan 

bearing dengan batasan suhu operasional 120˚C, sedangkan spesifikasi mesin 

menggunakan suhu operasional 160˚C - 200˚C. 

2. Bearing Failure (Kegagalan Bantalan) terjadi karena batasan suhu pada bearing 

yang digunakan tidak sesuai dengan suhu operasional mesin Shrink Tunnel. Yang 

mana suhu operasional mesin adalah 160˚C - 200˚C, sedangkan batasan suhu 

bearing adalah 120˚C. Hal ini membuat seal bearing hancur dan mengakibatkan 

komponen bearing dislocation dan bearing mengalami kegagalan dalam 

beroperasi berimbas pada conveyor yang berjalan abnormal. 

3. Langkah perawatan bearing pada conveyor mesin Shrink Tunnel yaitu dengan, 

menggunakan spesifikasi bearing yang sesuai dengan spesifikasi mesin Shrink 

Tunnel, melakukan preventive maintenance seperti pelumasan agar menjaga 

kinerja bearing, dan meningkatkan SDM tentang pemahaman spesifikasi mesin 

dan bearing. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisa pada Tugas Akhir ini penulis dapat memberikan saran yaitu 

menyarankan untuk menggunakan bearing yang sesuai dengan spesifikasi mesin dengan 

menggunakan bearing 6804 LZZ (C3) –H KPM dengan batasan suhu operasional 230˚C dan 

melakukan preventive maintenance untuk mencegah kerusakan serupa pada bearing dan 

produktivitas kerja dapat berjalan secara maksimal. 
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HALAMAN LAMPIRAN 

Lampiran 1 Spesifikasi Mesin Shrink Tunnel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Spesifikasi 

Tipe BS-4525AG 

Voltage 380 V 

Daya 6.5 KW 

Kapasitas 5 Kg 

Dimensi (Cm) 130x70x100 

Kecepatan Packing 0-10 m/min  

Berat 80 Kg 

Tipe Conveyor ROAD 
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Lampiran 2 Suhu Operasional Mesin Shrink Tunnel 

 

Film 

 

Commonly 

Called 

 

Thickness 

(mm) 

 

Heating 

Time 

(s) 

 

Thermal shrinkable 

room temperature (˚C) 

Polyvinyl chloride PVC 0.01-0.06 5-10 160-180 

Polypropylene PP 0.01-0.04 10-20 180-200 

Polyolefin POF 0.01-0.03 10-20 180-200 
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Lampiran 3 Tag Informasi Mesin Shrink Tunnel BS-4525AG 
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